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Abstract
Received: 06 Juli 2021 Pandemi Covid-19 saat ini telah memberikan dampak yang signifikan bagi
Revised: 05 Agustus 2021  seluruh perguruan tinggi, sehingga pemerintah menerapkan kebijakan
Accepted: 26 Oktober 2021  pembelajaran online dengan maksud untuk menerapkan pembelajaran saat
mahasiswa di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
pembelajaran online Mata Kuliah Sosial Emosional Anak Usia Dini
(AUD) yang diberikan kepada mahasiswa selama masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini mengadopsi metode penelitian survei deskriptif. Teknik
pengumpulan data antara lain menggunakan google form untuk melakukan
wawancara dan survei angket dengan mahasiswa Program Studi PIAUD
STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta. Hasil temuan menunjukkan bahwa
dalam mengikuti pembelajaran online sebanyak 11 atau 78,6% mahasiswa
menggunakan HP dan sebanyak 3 atau 21,4% mahasiswa menggunakan
laptop. Adapun media yang dipilih yakni 13 atau 92,9% mahasiswa lebih
memilih menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan sebanyak 1 atau 7,1%
mahasiswa memilih Whatsapp Group. Dalam segi pemahaman materi
sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa menjawab sangat dipahami, 12 atau
85,7% mahasiswa menjawab dipahami, dan 1 atau 7,1 mahasiswa
menjawab kadang-kadang dipahami. Meskipun begitu, mayoritas
mahsiswa lebih berminat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka
(offline) dimana sebanyak 10 atau 71,4% mahasiswa lebih berminat untuk
melakukan perkuliahan secara tatap muka atau offline sedangkan yang
berminat untuk melakukan perkuliahan secara online yakni sebanyak 4
atau 28,6% mahasiswa.
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INTRODUCTION

Peningkatan mutu pendidikan khususnya pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) bergantung pada kualitas dan kuantitas mahasiswa dari Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), yaitu calon guru PAUD yang berperan aktif
dalam bidang pendidikan anak. Sebagai calon guru PAUD, sangat penting bagi
mahasiswa untuk memahami aspek-aspek yang relevan dari perkembangan anak usia dini
(lzzuddin, 2021), termasuk perkembangan kognitif, emosi sosial, bahasa, gerakan fisik,
seni, dan nilai-nilai moral agama (Wibowo & Suyadi, 2021). Salah satu aspek penting
adalah perkembangan sosial emosional, yaitu proses belajar dimana anak beradaptasi
untuk memahami situasi dan perasaan ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya
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(Indanah & Yulisetyaningrum, 2019). Oleh karena itu, salah satu materi yang harus
dikuasai mahasiswa Program Studi PIAUD adalah mata kuliah metode pengembangan
sosial dan emosional anak usia dini. Dimana, dalam mata kuliah ini mahasiswa sebagai
calon guru PAUD akan mempelajari dan memahami perkembangan sosial dan emosional
anak sejak dini yang meliputi perkembangan emosi, kepribadian, dan hubungan
interpersonal (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018).

Namun dikarenakan Pandemi Covid-19 vyang saat ini sedang mewabah di
Indonesia mendorong pemerintah untuk melakukan berbagai upaya pencegahan guna
membatasi penyebarannya (Gonzalez et al., 2020). Perguruan tinggi di seluruh dunia
terpengaruh karena pandemi Covid-19 yang diikuti ribuan penutupan lembaga pendidikan
dalam rentang waktu yang sangat tidak menentu dalam upaya menerapkan langkah-
langkah social distancing (Togquero, 2020). Selain itu, pandemi Covid-19 dan kebijakan
social distancing telah menghadirkan tantangan yang tidak semestinya dimana
pemerintah memerintahkan semua kegiatan pembelajaran di kelas diberlakukan menjadi
belajar dari rumah atau dikenal sebagai Study From Home (SFH) (Ali, 2020; Miftah &
Sari, 2020). Dampak Covid-19 memicu semua dosen dan mahasiswa beralih ke model
pembelajaran online. Pembelajaran online mengacu pada kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan secara online dan real-time (Nagy, 2018).

Banyak universitas atau perguruan tinggi di Indonesia beralih ke program
pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh dikarenakan dapat memungkinkan para
mahasiswa untuk belajar dengan nyaman karena tidak perlu datang ke kampus. oleh
karenanya diperlukan adanya penyelarasan kompetensi yang harus dipelajari mahasiswa
pada mata kuliah tersebut dalam format online. Dengan melakukan ini perguruan tinggi
dapat mempercepat responnya untuk pembelajaran secara berkelanjutan (Rahiem, 2021).
Dalam pembelajaran online menawarkan mahasiswa dengan elastisitas dimana dan kapan
untuk belajar. Tidak dapat dipungkuri bahwa dampak tersebut tentunya juga menjadikan
pelaksanaan mata kuliah sosial emosional pada mahasiswa PIAUD STPI Bina Insan
Mulia dilakukan dengan menerapkan pembelajaran online.

Pembelajaran online telah menjadi sarana yang efektif untuk menjalankan kegiatan
pendidikan secara fungsional dan mencegah kemungkinan hiangnya sesi akademi yang
diakibatkan lockdown disebagian besar dunia (Unger & Meiran, 2020). Dimana
pembelajaran online adalah pembelajaran berbasis internet yang mengharuskan dosen dan
para mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam teknologi, manajemen
waktu dan organisasi, dan interaksi menggunakan teknologi online (Joosten & Cusatis,
2020; Paudel, 2020). Hal ini dikarenakan pemanfaatan teknologi memiliki kontribusi
yang besar dalam bidang pendidikan, termasuk terwujudnya tujuan pembelajaran jarak
jauh. Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
online, seperti kelas virtual menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo,
Schoology, Zoom Meeting, Google Meet, dan aplikasi pesan instan seperti Whatsapp
(Nadeak, 2020).

Selama pembelajaran online dosen harus menampilkan bahan ajar ke platform
pembelajaran terlebih dahulu dan menyampaikan pelajaran, termasuk kuliah dan tutorial
secara real-time dan memberikan umpan balik berupa pertanyaan yang memungkinkan
diskusi dalam pembelajaran online (Liang et al., 2020). Meskipun motivasi dan
keterlibatan menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran online, namun dengan
keadaan di tengah wabah pandemic Covid-19 memiliki cerita yang berbeda dimana
pengajaran dan pembelajaran online adalah wajib bagi setiap lembaga pendidikan
(Elumalai et al., 2021). Di sisi pendidik, mereka harus beradaptasi tidak peduli apa gaya
mengajar, peran parstisipasif dan hambatan teknologi. Di sisi mahasiswa, kesiapan
mahasiswa untuk pembelajaran online merupakan syarat penting dalam menunjang proses
serta pencapaian pembelajaran yang efektif (Shrestha & Dangol, 2019).
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Banyak penelitian yang telah membahas terkait pembelajaran online pada
mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian pertama oleh (Agung et al., 2020) membahas
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran online, dimana sebagaian mahasiswa tidak
siap menghadapi perubahan dalam hal gaya belajar dan mengajar secara online.
Penelitian kedua (Vhalery et al., 2021) membahas tentang pembelajaran berbasis online
“zoom” pada kesiapan belajar mahasiswa. Penelitian ketiga oleh (Laili & Nashir, 2021)
membahas tentang persepsi mahasiswa perguruan tinggi tentang pembelajaran online.
Penelitian keempat oleh (Widiyono, 2020) tentang efektifitas perkuliahan daring (online)
pada mahasiswa. Penelitian kelima (Surani et al., 2020) membahas tentang platform
online dalam perkuliahan pada masa pandemic Covid-19. Namun dalam penelitian ini
terdapat perbedaan dari lima penelitian sebelumnya, dimana penelitian yang dilakukan
dikhususkan pada skala mata kuliah sosial emosional anak usia dini pada program studi
PIAUD STPI Bina Insan Mulia. Hal ini dikarenakan peneliti membutuhkan informasi
yang relevan tentang pembelajaran online pada mata kuliah sosial emosional anak bagi
mahasiswa untuk meningkatkan pembelajarannya dalam rencana pembelajaran PIAUD
semester berikutnya, sehingga dosen dan pihak terkait dapat memberikan referensi untuk
pelaksanaan pembelajaran online di masa yang akan datang.

METHODS

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian survei deskriptif. Metode survei
menggunakan kuesioner atau angket survei sebagai alat pengumpulan data, dan
menggunakan responden sebagai sampel penelitian untuk memperoleh penelitian tentang
sumber data dan informasi utama (Morissan, 2012). Penelitian ini dipilih untuk
mendapatkan data eksplorasi pembelajaran online mata kuliah sosial dan emosional AUD
bagi mahasiswa Semester VI (enam) Prodi PIAUD yang berstatus semester genap periode
2020/2021 STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta.

Survei dilakukan secara online melalui google form. Google form merupakan salah
satu fitur google yang bertujuaan memudahkan penggunanya membuat suatu
survei/formulir melalui internet (Sudaryo et al., 2019). Menggunakan metode survei
kuesioner tertutup untuk mengumpulkan data. Namun, ada 6 pertanyaan yang bisa
dijawab atau dijawab dengan bebas. Selain itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan teknik persentase langsung yang diperoleh dari google form untuk
menganalisis data penelitian.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Berdasarkan hasil survei melalui Google Form yang telah dilakukan oleh peneliti
terkait pembelajaran online pada mata kuliah sosial emosional anak usia dini bagi
mahasiswa Program Studi PIAUD STPI Bina Insan Mulia yang berjumlah 14 mahasiswa,
diperoleh beberapa data mengenai alat elektronik yang biasa digunakan, akses jaringan
internet, aplikasi yang digunakan, pemahaman mahaisiswa terhadap materi perkuliahan,
pemahaman dari penjelasan yang diberikan teman ketika pembelajaran online dan
terakhir minat pelaksanaan pembelajaran untuk kedepannya.
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Hasil Survey Pada Mahasiswa Prodi PIAUD STPI Bina Insan Mulia
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Sumber : Data Peneliti, 2021
Gambar 1.
Hasil survei pada mahasiswa PIAUD STPI Bina Insan Mulia

Berdasarkan data survei pada gambar di atas, perangkat elektronik yang digunakan
oleh mahasiswa dalam kelas online adalah handphone (HP) dan laptop atau komputer, di
antaranya proporsi mahasiswa yang menggunakan HP sebesar 11 atau 78,6%, dan
sebanyak 3 atau 21,4% mahasiswa menggunakan laptop atau komputer. Untuk
mahasiswa yang memilih handphone dalam mengikuti perkuliahan online dikarenakan
tampilannya yang sederhana dan mudah untuk digunakan sedangkan mahasiswa yang
memilih laptop atau komputer mengungkapkan bahwa lebih jelas untuk membaca materi
yang diberikan ketika menggunakan laptop.

Pada kuesioner berikutnya diperoleh 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan
mudah diakses atau digunakan dan 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan cukup
bisa diakses. Selanjutnya terlihat bahwa sebanyak 13 atau 92,9% mahasiswa lebih
memilih menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa
memilih Whatsapp Group sedangkan untuk aplikasi Google Meet dan Google Classroom
tidak ada mahasiswa yang memilih aplikasi tersebut. Mahasiswa yang memilih aplikasi
Zoom Meeting mengunggkapkan bahwa perkuliahan online menggunakan aplikasi
tersebut sangat efektif dikarenakan lebih jelas dalam menerima dan menyampaikan
materi perkuliahan sosial emosional pada AUD yang materinya tidak hanya berupa
penjelasan secara lisan tetapi juga membutuhkan sebuah tampilan visual dan praktik juga.

Kemudian pada aspek berikutnya mengenai pemahaman mahasiswa terhadap
materi perkuliahan sosial emosional anak usia dini diperoleh sebanyak 1 atau 7,1%
mahasiswa menjawab sangat dipahami, 12 atau 85,7% mahasiswa menjawab dipahami,
dan 1 atau 7,1 mahasiswa menjawab kadang-kadang dipahami. Lalu, pada pemahaman
mahasiswa sendiri terkait penjelasan materi yang diberikan mahasiswa lainnya ketika
persentasi secara online diperoleh sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa menjawab sangat
dipahami, 10 atau 71,4% mahasiswa menjawab dipahami dan 3 atau 21,4% mahasiswa
menjawab kadang-kadang dipahami. Ketidakpahaman terhadap suatu materi disebabkan
terputusnya penjelasan materi ketika konkesi jaringat internet yang tidak stabil,
sedangkan mahasiswa yang menjawab memahami dan sangat memahami dikarenakan
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kemudahan dalam mencari materi tambahan serta materi yang mudah didapatkan secara
gratis melalui internet.

Dan pada aspek terakhir memperlihatkan bahwa sebanyak 10 atau 71,4%
mahasiswa lebih berminat untuk melakukan perkuliahan secara tatap muka atau offline
sedangkan yang berminat untuk melakukan perkuliahan secara online yakni sebanyak 4
atau 28,6% mahasiswa. Pernyataan 71,4% mahasiswa yang menyatakan lebih berminat
untuk melakukan perkuliahan secara tatap muka atau offline disebabkan tentang
hambatan yang mahasiswa alami selama pembelajaran online seperti pemakaian kuota
internet yang boros, penjelasan materi yang kurang jelas ketika sinyal kurang mendukung
serta terbatasnya interaksi dengan teman dan dosen. Meskipun begitu, mahasiswa juga
merasakan dampak positif dari pembelajaran online seperti memberikan kemudahan
dalam belajar baik dari segi waktu dan tempat, meningkatkan kepekaan terhadap
perkembangan teknologi pembelajaran, mahasiswa dapat mengatur gaya serta waktu
belajarnya dan sebanyak 4 atau 28,6% mahasiswa merasakan dampak positif dari
pembelajaran online.

Discussion

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD) STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta yang merupakan mahasiswa aktif
pada semester genap tahun akademi 2020/2021 yaitu mahasiswa semester VI (enam)
yang mengambil mata kuliah Sosial Emosional Anak Usia Dini (AUD) dengan jumlah 14
mahasiswa. Pelaksanaan perkuliahan pada mata kuliah Sosial Emosional AUD
dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran online. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh dosen dan mahasiswa mengikuti kebijakan umum pemerintah, khusushya
kebijakan perguruan tinggi, yang menetapkan bahwa selama pandemi Covid-19,
pembelajaran dilakukan secara online. Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 "Belajar daring dan bekerja dari rumah untuk mencegah
penyebaran penyakit virus corona (COVID-19)" telah diterapkan oleh dosen dan
mahasiswa di Program Studi PIAUD STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta.

Berdasarkan data survei pada gambar di atas, perangkat elektronik yang digunakan
olen mahasiswa dalam kelas online adalah HP dan laptop atau komputer, di antaranya
proporsi mahasiswa yang menggunakan HP sebesar 11 atau 78,6%, dan sebanyak 3 atau
21,4% mahasiswa menggunakan laptop atau komputer. Hal tersebut menunjukkan bahwa
handphone berdampak positif di kalangan mahasiswa selama pelaksanaan pembelajaran
online seperti memudahkan di dalam berkomunikasi dengan dosen maupun rekan
mahasiswa lainnya, memudahkan mencari informasi terkait materi perkuliahan (baik dari
segi waktu dan tempat) sehingga memudahkan proses pembelajaran (Gusti Yarmi, 2017).
Hasil surveri selanjutnya, sebanyak 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan mudah
diakses atau digunakan dan 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan cukup bisa
diakses. Dengan didukungnya akses jaringan yang stabil tersebut, memudahkan
mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran secara online dan juga dalam penggunaan
aplikasi pembelajaran online yang membutuhkan akses jaringan seperti whatsapp, zoom
meeting, google classroom, google meet dan lainnya.

Berbagai platform atau aplikasi online dapat digunakan dalam mendukung
pelaksanaan perkuliahan secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
online dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran online pada mahasiswa PIAUD STPI
Bina Insan Mulia Yogyakarta yakni zoom meeting (13 atau 92,9% mahasiswa) dan
whatsapp group (1 atau 7,1% mahasiswa). Dengan kata lain, ketika menerapkan
pembelajaran online, dosen telah memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai media atau
perantara alternatif untuk memberikan materi pelajaran sosial dan emosional AUD
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kepada mahasiswa melalui beberapa aplikasi online seperti zoom meeting dan group
whatsapp. Melalui penggunaan media pembelajaran tersebut, dosen dapat menjelaskan
materi dengan menarik namun tidak monoton, sehingga dapat merangsang minat dan
motivasi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan perkuliahan online (Chick et al., 2020).
Selain itu, dosen dalam pembelajaran online tidak hanya berfokus pada pemberian tugas
saja tetapi diharuskan memberikan pemahaman terkait materi kepada mahasiswa, karena
pemberian tugas yang terlalu banyak tentunya motivasi belajar mahasiswa akan
berkurang, karena akan merasa terbebani dengan tugas yang menumpuk. (Hapsari et al.,
2021; Sutarto et al., 2020).

Pembelajaran online menggunakan aplikasi zoom meeting diharapkan menjadi
salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran di tengah wabah pandemi
Covid019. Aplikasi zoom meeting dinilai mudah karena memiliki fitur pada tampilan
utama yang simpel dan mudah dioperasikan (Fuady et al., 2021). Terlebih, penggunaan
aplikasi zoom meeting dapat dioperasikan pada smartphone / handphone dan juga laptop
atau komputer yang dapat digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan fitur
berupa konfrensi video, rapat online, kolaborasi seluler hingga chatting, sehingga
pembelajaran online menggunakan aplikasi zoom meeting memiliki pengaruh terhadap
kesiapan belajar mahasiswa selama pandemi (Vhalery et al., 2021). Kemudian aplikasi
whatsapp memiliki keunggulan edukatif, sosial dan teknis. Aplikasi ini memberikan
dukungan untuk pelaksanaan pembelajaran online. Aplikasi WhatsApp dapat digunakan
untuk membuat pengumuman tertentu, berbagi ide dan sumber belajar, serta mendukung
diskusi online (Amry, 2014; Susilawati & Supriyatno, 2020). Penggunaan whatsapp
sendiri bagi mahasiswa PIAUD STPI Bina Intan Mulia Yogyakarta bermanfaat sebagai
aplikasi alternatif ketika memiliki kesulitan dalam akses jaringan internet, sehingga
perkuliahan akan dilakukan melalui whatsapp dan juga sebagai sarana untuk berbagi
pengumaman serta materi perkuliahan.

Pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan oleh dosen dan mahasiswa
lain merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan pembelajaran online (Bahasoan
et al., 2020). Hasil survei menunjukkan sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa menjawab
sangat dipahami, 12 atau 85,7% mahasiswa menjawab dipahami, dan 1 atau 7,1
mahasiswa menjawab kadang-kadang dipahami terhadap materi perkuliahan sosial
emosional AUD yang telah diberikan oleh dosen dan sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa
menjawab sangat dipahami, 10 atau 71,4% mahasiswa menjawab dipahami dan 3 atau
21,4% mahasiswa menjawab kadang-kadang dipahami terhadap materi yang telah
diberikan oleh mahasiswa lainnya ketika mendapatkan tugas persentasi. Meskipun masih
terdapat mahasiswa yang memiliki ketidakpahaman terhadap suatu materi, dapat di atasi
dengan mencari materi tambahan atau dosen memberikan materi tambahan. Selama
pembelajaran online mahasiswa dapat mengakses materi-materi mata kuliah sosial
emosional anak usia dini dengan mudah melalui website yang tersedia secara online. Hal
ini menunjukan pembelajaran secara online mengurangi penggunaan media pembelajaran
konvensional sehingga memaksimalkan mahasiswa dalam menggunakan teknologi yang
maju (Firman, 2020).

Meskipun mahasiswa Program Studi PIAUD STPI Bina Insan Mulia pada semester
genap Tahun Akademik 2020/2021 telah melaksanakan pembelajaran secara online.
Namun mahasiswa lebih berminat pada pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap
muka (offline) dimana sebanyak 10 atau 71,4% mahasiswa lebih berminat untuk
melakukan perkuliahan secara tatap muka atau offline sedangkan yang berminat untuk
melakukan perkuliahan secara online yakni sebanyak 4 atau 28,6% mahasiswa.
Mahasiswa menyatakan bahwa selama pembelajaran online membuat pemakaian kuota
internet secara berlebihan sehingga mengharuskan mahasiswa untk sering membeli kuota
internet lebih sering, kemudian Kketika akses jaringan internet yang tidak stabil
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mengakibatkan terputusnya koneksi ketika pembelajaran online sehingga membuat
penyampaian materi menjadi kurang jelas dan juga membatasi interaksi antara mahasiswa
dengan dosen dan antara mahasiswa dengan mahasiswa lainnya.

Kendala tersebut menjadi hambatan yang paling sering ditemukan pada
pembelajaran online. Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Agung et
al., 2020; Dewi et al., 2021; Wargadinata et al., 2020) dimana ketersediakan kuota untuk
mengakses internet yang tidak selalu ada dan juga pemakaian kuota internet yang cukup
besar menjadi hambatan dalam proses pembelajaran online. kemudian, selama
pembelajaran online yang dilaksanakan pada semester genap mengakibatkan terbatasnya
interaksi antara dosen dengan mahasiswa. Hal tersebut berdampak terhadap pemahaman
mahasiswa terhadap materi perkuliahan dimana mahasiswa menjadi kesulitan dalam
memecahkan materi yang tidak dipahami karena tidak bisa bertanya secara langsung
(Megawanti et al., 2020). Selain itu, media aplikasi online yang digunakan dalam
pembelajaran online, menjadi hambatan bagi mahasiswa tersendiri dikarenakan akses
jaringan internet yang tidak menentu setiap harinya (Owusu-Fordjour et al., 2020).
Meskipun terdapat kendala yang menghambat selama pelaksanaan pembelajaran online,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa juga merasakan dampak positif dampak
positif dari pembelajaran online seperti memberikan kemudahan dalam mengakses
materi pembelajaran (dalam segi waktu dan tempat), meningkatkan keterampilan
teknologi, dan tentunya aman dari bahaya penularan Covid-19 (Ardiansyah & Nugraha,
2021).

CONCLUSION

Berdasarkan kuisioner yang telah disebarkan kepada mahasiswa Program Studi
PIAUD STPI Bina Insan Mulia Yogyakarata disimpulkan bahwa selama pembelajaran
Mata Kuliah Sosial Emosional AUD pada Tahun Akademik 2020/2021 dilaksanakan
secara online. Sebanyak 11 atau 78,6% mahasiswa menggunakan HP dan sebanyak 3 atau
21,4% mahasiswa menggunakan laptop atau komputer untuk mengikuti pembelajaran
online. Lalu sebanyak 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan mudah diakses atau
digunakan dan 7 atau 50% mahasiswa menyatakan jaringan cukup bisa diakses.
Selanjutnya terlihat bahwa sebanyak 13 atau 92,9% mahasiswa lebih memilih
menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa memilih
Whatsapp Group. Hal ini dikarenakan aplikasi zoom meeting memiliki tampilan utama
yang sederhana dan mudah dioperasikan serta terdapat banyak fitur dalam mendukung
pembelajaran secara online.

Hal tersebut terbukti oleh hasil survei yang menunjukkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi mata kuliah sosial emosional yang telah di berikan oleh dosen dan
mahasiswa lainnya selama pembelajaran online yakni sebanyak sebanyak 1 atau 7,1%
mahasiswa menjawab sangat dipahami, 12 atau 85,7% mahasiswa menjawab dipahami,
dan 1 atau 7,1 mahasiswa menjawab kadang-kadang dipahami. Lalu, pada pemahaman
mahasiswa sendiri terkait penjelasan materi yang diberikan mahasiswa lainnya ketika
persentasi secara online diperoleh sebanyak 1 atau 7,1% mahasiswa menjawab sangat
dipahami, 10 atau 71,4% mahasiswa menjawab dipahami dan 3 atau 21,4% mahasiswa
menjawab kadang-kadang dipahami. Bagi mahasiswa yang menjawab terkadang
dipahami, disebabkan koneksi internet yang terkadang tidak stabil mengakibatkan
terputusnya penjelasan suatu materi, sedangkan bagi mahasiswa yang menjawab
dipahami dan sangat dipahami, didukung dengan kemudahan mahasiswa dalam
mengakses materi tambahan selama pembelajaran online.
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Meskipun mahasiswa merasakan kemudahan tersebut, mayoritas mahasiswa lebih
berminat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka (offline) dimana sebanyak 10
atau 71,4% mahasiswa lebih berminat untuk melakukan perkuliahan secara tatap muka
atau offline sedangkan yang berminat untuk melakukan perkuliahan secara online yakni
sebanyak 4 atau 28,6% mahasiswa. Hal ini dikarenakan, pemakaian kuota internet yang
cukup berlebihan, penjelasan materi yang dapat terputus ketika koneksi jaringan internet
tidak stabil dan juga terbatasnya interaksi antara dosen dan mahasiswa lainnya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran online,
khususnys di Program Studi PIAUD sebegai bentuk petimbangan pelaksanaan
pembelajaran selanjutnya.
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